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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi di kelas VI SDN 1 Penengahan Kecamatan Kedaton diperoleh
beberapa kelemahan proses pembelajaran IPS yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir Kritis
siswa, ada beberapa faktor salah satunya pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang mana guru masih
kurang tepat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam menyampaikan materi
dan tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran yang
masih di dominasi oleh penyampaian guru cendrung membuat siswa tidak mandiri, karena siswa hanya
memperhatikan penjelasan guru.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran problem posing berbantuan assesment portofolio pada mata pelajaran
IPS di kelas VI SDN 1 Penengahan dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan model
pembelajaran problem posing berbantuan assesment portofolio pada mata pelajaran IPS di kelas VI SDN
1 Penengahan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode quasy eksperimental design
dengan design pretest-posttest, pengumpulan data dilakukan dengan tes objektif dalam bentuk pilihan
ganda. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Teknik
analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran problem posing berbantuan assesment portofolio terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Perhitungan menggunakan Independent T-Test diperoleh tingkat signifikan sebesar 0,002<a = 0,05.
Sehingga H, ditolak dan H; diterima.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Posing, Assesment Portofolio, Kemampuan Berpikir
Kritis.
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Artinya:

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan

beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan ”. (QS. An Nahl ayat 97)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk menghindari

kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang menjadi
judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Posing Berbantuan Assesment Portofolio terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI SDN 1 Penengahan. Adapun uraian pengertian beberapa istilah
yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:

1.

Model Pembelajaran Problem Posing

Model pembelajaran problem posing adalah model pembelajaran yang diawali
dengan peserta didik merumuskan kembali masalah menjadi bentuk yang lebih sederhana
dengan demikian akan mudah dipahami.® Jadi, dalam model pembelajaran problem posing
peserta didik diberi kesempatan untuk menyusun soal soal atau merumuskan suatu soal
melalui permasalahan atau topik informasi yang diberikan oleh guru.?
Assesment Portofolio

Assesment portofolio adalah kumpulan informasi yang menunjukan perkembangan
kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya
peserta didik (hasil pekerjaan) dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh peserta
didiknya, lembar jawaban tes yang menunjukan soal yang mampu dan tidak mampu dijawab
(bukan nilai), atau bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu dalam satu
mata pelajaran.’
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam
seluruh sistem pembelajaran saat ini. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang merupakan salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad ke-
21. Tantangan masa depan menuntut pembelajaran harus lebih mengembangkan
keterampilan berpikir kritis.*
Mata Pelajaran IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
baik pada tingkat SD, SMP, maupun SMA. IPS bukan ilmu mandiri seperti halnya ilmu ilmu
sosial lainnya. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial baik di masyarakat, negara, maupun dunia. IPS diharapkan dapat
melahirkan warga yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.®

Jadi, yang penulis maksud dari judul skripsi tentang Pengaruh Model Pembelajaran

Problem Posing Berbantuan Assesment Portofolio terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI SDN 1 Penengahan adalah untuk membuktikan bahwa terdapat
pengaruh dalam model pembelajaran yang digunakan terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

! Rimba Sastra Sasmita dan Nyoto Harjono, “Efektifitas Model Problem Based Learning dan Problem Posing dalam

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar” 5, no. 5 (2021): 3474, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1313.

2 Jaya Yanti Nur Istigomah dan Endang Indriani, “Meta Analisis Efektifitas Model Problem Based Learning dan

Problem Posing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika” 05, no. 01 (2021):
672, https://doi.org/1031004/cendikia.v5i1.554.

* Nahadi dkk, Assesment Keterampilan Berpikir Kritis Kimia Model Tes dan Pengembangannya (Jawa Timur: Uwais

Inspirasi Indonesia, 2021), hal. 50

* Widha Nur Shanti, Dyahsih Alin Sholihah, dan Adhetia Martyanti, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Melalui Problem Posing” 8, no. 1 (2017): 50,52, https://doi.org/https://doi.org/10.21927/literasi.2017.8(1).48-58.

> Eka Susanti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS (Medan: CV Widya Puspita, 2018), hal. 1-6

1
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B. Latar Belakang Masalah

Berpikir kritis adalah sikap yang diasah dan dipelajari. Peserta didik yang berpikir kritis
akan dapat menjawab permasalahan permasalahan yang penting dengan baik. Salah satu tujuan
pembelajaran ialah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik berpikir kritis agar dapat
mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang harus diyakini.
Berpikir kritis merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat diukur, dilatih dan
dikembangkan.®

Menurut Retno dan Wahyudi berpikir kritis adalah sebuah kecakapan kognitif yang
memungkinkan seseorang meninvestasi sebuah situasi, masalah, pertanyaan, atau fenomena agar
dapat membuat sebuah penilaian atau keputusan. Berpikir kritis itu sendiri adalah sebuah proses
mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Berpikir kritis merupakan kunci
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.’

Pada saat ini, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus
dikembangkan oleh setiap masyarakat, tidak terkecuali dalam lingkup sekolah. Dalam bidang
pendidikan sekolah dasar, critical thinking sangat penting untuk diterapkan. Kemampuan berpikir
kritis yang tinggi mampu membawa seseorang menghadapi masalah dengan solusi yang
cemerlang. Maka dari itu, berpikir kritis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan lebih
lanjut. Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak peserta didik masih berada di
pendidikan sekolah dasar dan pendidikan lain setingkatnya.® Seperti firman Allah surat Al-Imran
ayat 190-191, yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan
kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah

. dari azab neraka”.

kam
Untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu adanya proses pembelajaran
yang dilakukan secara berulang ulang. Peserta didik didorong untuk belajar melalui keterlibatan
aktifnya sendiri dengan konsep konsep dan prinsip prinsip yang telah ditentukan. Sementara itu,
pendidik mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan menemukan prinsip prinsip untuk dirinya sendiri.® Belajar pada dasarnya adalah
proses mengkomunikasikan atau menyampaikan pesan pemrakarsa kepada penerima. Siswa akan
mengambil pesan ini sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai nilai yang dapat digunakan

6 Lydia Lia Prayitno, Ida Sulistyawati, dan Imas Srinana Wardani, ‘Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sd di Kecamatan Bulak
17 1,n0. 2 (2016): 67-68, https://doi.org/https://doi.org/10.31227/osf.io/adxkz.

7 Mahrus, Mira Nartika, dan Idam Matus Silmi, “Pengaruh Autentic Learning Berbasis Lingkungan terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Pemecahan Masalah IPA” 9, no. 1 (2022): 40, https:/doi.org/https://doi.org/10.24042/terampil.v9il.11394.

® Atris Yulianti Mulyani, “Pengembangan Critical Thinking dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Indonesia” 1, no. 1
(2022): 100-101, https://doi.org/https://doi.org/10.54259/diajar.v1i1.226.
? Chairul Anwar, Teori Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), hal. 315


https://doi.org/https:/doi.org/10.54259/diajar.v1i1.226

dalam kehidupan sehari hari. Tentu saja, agar pesan dapat tersampaikan secara efektif, diperlukan
fasilitas atau media yang memadai.’® Menurut Lin dan Lin Pebelajar secara aktif mengkonstruksi
pemahamannya dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya
yaitu siswa secara aktif mengkonstruksi pemahamannya. Pemahaman dengan menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya. Dalam proses pembelajaran guru diharapkan
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat meningkatkan semangat
belajar siswa.™*

llImu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS adalah ilmu pengetahuan
yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang
dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada
peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.'? Pembelajaran pendidikan IPS memiliki
tujuan yang sangat agung dan mulia, yaitu untuk memahami dan mengembangkan pengetahuan,
nilai, sikap, keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan generalisasi serta
mampu merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan tersebut sudah
jelas dan tegas untuk memberikan bekal bagi peserta didik yang begitu lengkap dan paripurna.
Apabila guru mampu menerapkan dan meneladani pada siswanya akan dapat menjadikan siswa
sebagai manusia yang paripurna, dalam arti manusia yang memiliki jiwa sosial yang tinggi, yang
memiliki kepedulian yang tinggi kepada manusia yang lainnya.

Proses pembelajaran pendidikan IPS di jenjang persekolahan, baik pada tingkat
pendidikan dasar maupun menengah, perlu adanya model pembelajaran yang menarik perhatian
peserta didik, karena pada kenyataannya selama ini masih banyak model pembelajaran yang
masih bersifat konvensional, tidak terlihat adanya improvisasi dalam pembelajaran, jauh dari
model pembelajaran yang modern sesuai dengan tuntutan zaman dan kondisi lingkungan sekitar
di mana siswa berada.’* Kelemahan lain dari pembelajaran saat ini adalah proses penilaian
pembelajaran yang hanya fokus terhadap tes subjektif dan objektif yang bermuatan kognitif
rendah berupa hafalan. Pada akhirnya keadaan ini akan menyebabkan peserta didik terbiasa
mengahafal materi dan bukannya memahami materi tersebut.™

Hasil observasi di SDN 1 Penengahan Kecamatan Kedaton diperoleh beberapa
kelemahan proses pembelajaran IPS yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir Kritis
siswa, ada beberapa faktor salah satunya pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang mana guru
masih kurang tepat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam
menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Faktor tersebut menyebabkan kurangnya siswa mengembangkan kemandirian
belajarnya, karena kemandirian belajar merupakan hal penting yang perlu ditingkatkan untuk
mendukung keberhasilan belajar siswa.

Pembelajaran yang masih di dominasi oleh penyampaian guru cendrung membuat siswa
tidak mandiri, karena siswa hanya memperhatikan penjelasan guru. Pembelajaran yang demikian,
membuat siswa menjadi orang yang tergantung dengan orang lain, dalam hal ini guru. Siswa
menjadi tidak berani menyampaikan ide ide yang dimilikinya. Akibatnya kemandirian belajar
siswa tidak dapat berkembang secara optimum.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dikelas, separuh lebih dari jumlah siswa dikelas
tersebut kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung, rasa ingin tahu siswa cendrung rendah

10 Chairul Anwar dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan Kemampuan
Anak” 6, no. 2 (2023): 156, https://doi.org/https://doi.org/10.33603/caruban.v6i2.8623.

! Chairul Anwar, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Terintegrasi Nilai-Nilai Islami Berbasis TIK terhadap Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi dan Karakter Siswa” 23, no. 3 (2016): 225-26, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.15548/jt v23i3.244.

12 Syofnidah Hrianti, “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar sebagai Media Pembelajarn IPS untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas 111 Min 10 Bandar Lampung” 3, no. 2 (2016): 3, https:/doi.org/https://doi.org/10.24042 /terampil. v3i2.1186.

3 Ahmad Susanto, Pengembangan Pebelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 1-2

" LKA Winaya, | G. Margunayasa, dan I N. Kusmariyatni, ‘‘Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Berbantuan Assesment
Portofolio terhadap Hasil Belajar IPA” 8, no. 2 (2018): 48, https://ejournal-pasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_ipa/article/view/2922.
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terhadap materi yang sedang diajarkan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengamatan yang
dilakukan dikelas, siswa merasa cuek ketika mengikuti proses pembelajaran. Siswa malah ribut
dan asik bermain sendiri ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga ketika ditanya siswa
tidak bisa menjawab, dan kalaupun bisa menjawab jawaban tersebut terkadang menyimpang dari
pertanyaan guru. Apabila hal tersebut berjalan terus menerus, maka dapat mengakibatkan daya
pikir siswa menjadi rendah yang membuat siswa tidak mampu mengembangkan dirinya untuk
lebih kritis dalam berpikir.

Selain hal di atas, masalah lain yang muncul dikelas tersebut yaitu kegiatan belajar lebih
ditandai dengan hafalan dengan kata lain siswa hanya disuruh untuk menghafalkan isi materi
pelajaran dari pada diajak untuk berpikir kritis mengembangkan daya pikir siswa. Disisi lain
kegiatan belajar hanya menekan pada penguasaan materi sebanyak banyaknya, sehingga siswa
menganggap materi pembelajaran IPS hanya untuk dihafalkan, tidak untuk dimengerti dan
dikembangkan, sehingga dari pengamatan yang dilakukan beberapa siswa merasa bosan dan tidak
tertarik mengikuti pembelajaran.

Hasil test yang dilakukan di kelas VI SDN 1 Penengahan menunjukan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa rendah, dan hasil wawancara yang juga dilaksanakan di kelas V1
terhadap siswa kelas menunjukan bahwa siswa kurang paham terkait materi yang disampaikan
sebab materi yang disampaikan cukup padat jika dibandingkan dengan kemampuan penerimaan
siswa terhadap materi yang disampaikan.

Berdasarkan masalah di atas, maka untuk mengatasi pembelajaran tersebut perlu
dilakukan perubahan dalam model pembelajaran yang dilaksanakan. Usaha yang ditempuh oleh
penulis adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem posing, problem posing mampu
menjadi sarana agar siswa berpikir kritis sekaligus aktif dalam pembelajaran serta siswa dapat
berpikir melalui sudut pandangnya masing-masing tanpa dipaksakan harus mengikuti satu
persepsi (menghafalkan sesuatu) sehingga tepat digunakan dalam membelajarkan IPS di sekolah
dasar dengan tujuan mencapai pemahaman siswa yang lebih baik terhadap suatu materi
pembelajaran melalui serangkaian kegiatan dalam pembelajaran problem posing.*

Sebagai bahan untuk evaluasi siswa maka diperlukan penggunaan assesmen dalam
pembelajaran, assesmen yang mampu menjadi sarana penilaian jangka panjang, memberikan
gambaran perkembangan siswa, serta memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa selama
mengikuti pelajaran. Salah satu assesment yang menjadi bahan evaluasi bagi siswa adalah
assesment portofolio. Seperti yang dikemukakan Rahayu “assesment portofolio merupakan

sekumpulan artefak (bukti) yang menunjukan perkembangan dan pencapaian suatu program”.*®

Tabel 1
Data Hasil Pra Penelitian
Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Kriteria
Minimum Maksimum
vV A 14 Siswa 8 Siswa
(22 Siswa) 64% 36%

Sumber: Persentase tes mata pelajaran IPS kelas VI
SDN 1 Penengahan.

Masalah

' S. Rufaida dan E. H. Sujiono, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Pengetahuan Awal terhadap Kemampuan Memecahkan
Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA MAN 2 Model Makkasar” 2, no. 2 (2013): 162,

https://doi.org/https://doi.org/10.15294/jpii.2718.

16 LK.A.Winaya, Margunayasa, dan Kusmariyatni, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Berbantuan

Assesment Portofolio terhadap Hasil Belajar IPA.”
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Tabel diatas menerangkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPS, diketahui dari total peserta didik seluruhnya yang berjumlah 22 siswa hanya 8 siswa atau
36% yang mencapai KKM, dan 14 siswa lainnya atau 64% dari keseluruhan tidak mencapai
KKM, artinya jika disimpulkan berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang telah
dilaksanakan kemampuan berpikir kritis siswa terbilang rendah. Rujukan dari data hasil penilaian
kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat rendah dilihat dari nilai ketuntasan tidak sampai
KKM.

C. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka muncul beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi, sebagai berikut :

a. Secara umum kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

b. Pembelajaran di sekolah masih menerapkan model pembelajaran konvensional yang
terkesan membosankan karena hanya guru yang memberi pengetahuan kepada peserta
didik dan proses menilai pada hasil belajar saja belum bertitik pada ke kegiatan
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan peneliti agar masalah terfokus dan tidak meluas. Pembatasan

masalah pada penelitian ini, sebagai berikut :

a. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran
problem posing berbantuan assessment portofolio.

b. Variabel terkait pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian yaitu: “Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran problem
posing berbantuan assesment portofolio terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?”

E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu: “Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran problem posing berbantuan assesment portofolio terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa”.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat membantu
peserta didik dalam meningkatan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS kelas VI
di SDN 1 Penengahan Kecamatan Kedaton dengan menggunakan model pembelajaran
problem posing berbantuan assesment portofolio.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran IPS di SDN 1 Penengahan.
b. Bagi Pendidik
Memberi pengalaman dan memudahkan pendidik dalam mengajar dengan cara dan
model pembelajaran yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.
c. Bagi Sekolah
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Hasil penelitian ini jadi sumbangsih dalam khasanah dunia pendidikan guna
meningkatkan kualitas sekolah pada khususnya dan pendidikan pada umumnya.

Bagi Peneliti

Dapat dijadikan pengalaman menulis karya ilmiah dan dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam mengajar disekolah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian yang mendukung model pembelajaran problem posing berbantuan

assesment portofolio terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VI
SDN 1 Penengahan, yaitu:

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil Belajar Pokok Bahasan
Pemuaian pada Peserta Didik Kelas VII SMPN 4 Bandar Lampung” oleh Megawati pada
program sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 2017.

1.

a.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap hasil belajar siswa.

Persamaan

Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Megawati yaitu menggunakan
model pembelajaran problem posing.

Perbedaan

Perbedaan terletak pada variabel yang dipengaruhi, pada penelitian megawati variabel
yang dipengaruhinya adalah hasil belajar sedangkan penelitian ini variabel yang
dipengaruhinya adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

“Pengaruh Penggunaan Media Penilaian Portofolio Elektronik terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik SMA Negeri 1 Jati Agung” oleh Fitria Sari Putri pada program sarjana
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 20109.

a.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh penggunaan media
penilaian portofolio elektronik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA
Negeri 1 Jati Agung. Namun pendidik belum sempat menggunakan atau memakai
penilaian portofolio elektronik karena terbatas waktu untuk menjalankanya.

Persamaan

Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitria Sari Putri yaitu
menggunakan variabel terikat kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Perbedaan

Perbedaan terletak pada variabel yang mempengaruhi pada penelitian ini variabel yang
mempengaruhinya adalah media penilaian portofolio elektronik sedangkan penelitian ini
yaitu model pembelajaran problem posing berbantuan assesment portofolio.

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing dengan Teknik Kancing Gemercing
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Siswa” oleh
Mundaiyah pada program sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung 2020.

a.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh model pembelajaran
problem posing dengan teknik kancing gemercing terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis ditinjau dari gaya belajar siswa.

Persamaan

Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mundaiyah yaitu menggunakan
model pembelajaran problem posing.



c. Perbedaan
Perbedaan terletak pada variabel terkaitnya pada penelitian ini variabel tekaitnya adalah
kemampuan berpikir kreatif sedangkan penelitian yang saya akan lakukan variabel
terkaitnya adalah berpikir kritis.

4. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Type Post-Solution Posing terhadap Self
Regulation dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X di SMA Islam Kebumen
Tanggamus” oleh Areka Putri Febriani pada program sarjana Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan 2019.

a. Hasil
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh model pembelajaran
problem posing type post-solution terhadap self regulation dan keterampilan proses sains
peserta didik kelas X di SMA Islam Kebumen Tanggamus.

b. Persamaan
Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Areka Putri Febriani yaitu
menggunakan model pembelajaran problem posing.

c. Perbedaan
Perbedaan terletak pada variabel terkaitnya pada penelitian ini variabel tekaitnya adalah
self regulation dan keterampilan proses sains sedangkan penelitian yang saya akan
lakukan variabel terkaitnya adalah berpikir kritis.

5. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Hasil Belajar Kognitif Biologi
Materi Jamur pada Siswa Kelas X SMAN 1 Bungku Selatan” oleh Asdayanti pada program
sarjana Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadyah 2020.

a. Hasil
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh model pembelajaran
problem posing terhadap hasil belajar kognitif biologi materi jamur pada siswa kelas X
SMAN 1 Bungku Selatan.

b. Persamaan
Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan Asdayanti yaitu menggunakan
model pembelajaran problem posing.

c. Perbedaan
Perbedaan terletak pada variabel terkaitnya pada penelitian ini variabel tekaitnya adalah
hasil belajar kognitif sedangkan penelitian yang saya akan lakukan variabel terkaitnya
adalah berpikir kritis.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan sripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Posing Berbantuan Assesment Portofolio terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VI SDN 1 Penengahan”, mengikuti pedoman penulisan tugas akhir
mahasiswa program sarjana dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2023.
Susunan berdasarkan pedoman tersebut adalah:
1. BABI
Bab ini membahas tentang bagian bagian dalam pendahuluan dan berfungsi sebagai
gambaran tentang penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian yang relevan serta sistematika penulisan.
2. BABII
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Bab ini membahas tentang landasan teori dan berfungsi untuk memberikan gambaran
mengenai Kkajian teori terkait variabel variabel dalam penelitian, kerangka berpikir dan
pengajuan hipotesis.

BAB Il

Bab ini membahas tentang metode penelitian dan berfungsi memberikan gambaran tentang
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, teknik sampling dan
sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrument dan validasi
instrument penelitian, uji prasyarat analisis dan pengajuan hipotesis.

BAB IV

Bab ini membahas tentang analisis data penelitian dan hasil dari penelitian. Bab ini
memberikan gambaran secara detail dari proses pengolahan data yang diperoleh, sehingga
dapat diketahui hasil penelitiannya.

Bab V

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, serta saran atau
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Problem Posing

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing

Secara harfiah model dimaknai sebagai suatu konsep yang digunakan untuk
mempresentasikan suatu hal. Model pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu pola yang
digunakan sebagai suatu pedoman dalam merencanakan pembalajaran dikelas.”” Trianto
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial.

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk didalamnya tujuan tujuan pembelajaran, tahapan tahapan dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Jadi model pembelajaran
adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode bahan, media dan alat.
Banyaknya model pembelajaran yang tersedia dalam dunia pendidikan agar proses belajar
menjadi menarik, salah satu nya adalah model pembelajaran problem posing.*®

Model pembelajaran problem posing mulai dikembangkan pada tahun 1998 oleh Lyn
D. English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran matematika dan sains.
Menurut Sutarso dalam Setiawan, dkk problem posing merupakan istilah dalam Bahasa
Inggris, sebagai padanan katanya digunakan istilah merumuskan masalah (soal) atau
membuat masalah (soal). Pada dasarnya model pembelajaran problem posing adalah suatu
model pembelajaran yang mewajibkan peserta didik untuk mengajukan soal melalui
pembelajaran membuat soal.

Lebih lanjut Silver menjelaskan bahwa problem posing merupakan pembuatan
pertanyaan atau pemberian masalah yang bertujuan untuk mengeksplorasi situasi tertentu
serta mencari pemecahan baru dalam proses tersebut. Peserta didik harus menguasai materi
dan urutan penyelesaian soal secara mendetail. Hal tersebut akan dicapai jika peserta didik
menambah wawasan pengetahuannya tak hanya dari guru melainkan belajar secara mandiri
dengan memanfaatkan berbagai sumber.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa problem posing merupakan
model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik menyusun pertanyaan sendiri atau
memecahkan suatu soal menjadi pertanyaan pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu
pada penyelesaian soal tersebut berdasarkan situasi awal yang diberikan. Jadi pada prinsipnya
model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan
peserta didik untuk mengajukan soal dan menyelesaikannya melalui belajar membuat soal.

Melalui pemilihan model pembelajaran problem posing diharapkan peserta didik
terbiasa dan terlatih untuk mengajukan pertanyaan serta sumber informasi yang diterima
peserta didik tidak hanya dari guru tetapi juga dapat meningkatkan peran serta keaktifan
peserta didik dalam mempelajari dan menelaah ilmu. Silver dan Cai membagi problem
posing kedalam tiga bentuk aktifitas kognitif, yaitu: (1) presolution posing, yang mana
peserta didik bertanya tentang situasi yang diberikan. (2) within solution posing, peserta didik

hal. 1

"7 Dea Mustika, Model Model Pembelajaran IPA SD dan Aplikasinya (Sumatra Barat: Mitra Cendekia Media, 2022),

18 Shilphy A Octavia, Model Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hal. 12-13

9
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diminta untuk menulis ulang soal yang telah diselesaikan. (3) post solution posing, keadaan
dimana pertanyaan yang selesai dijawab memunculkan pertanyaan lain oleh peserta didik."

2. Tahap Tahap Model Pembelajaran Problem Posing
Aubech dalam Astra menyatakan bahwa problem posing bermakna untuk mengajar
kemampuan berpikir kritis dengan langkah langkah, yaitu:

a. Menguraikan Isi, Guru menjelaskan materi kepada peserta didik.

b. Menggambarkan Masalah, Guru memberikan contoh contoh soal dan memberikan
stimulus berupa gambar, kisah atau cerita, diagram, pemaparan dan lain lain.

c. Membuat Masalah, Guru memberi latihan dengan model problem posing tipe pre-
solution posing dengan mengaitkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari
hari.

d. Mendiskusikan Masalah, Pada tahap ini seorang guru menjadi fasilitator untuk memandu
peserta didiknya berdiskusi untuk memecahkan masalah. fasilitator atau guru hanya
memantau dan mengarahkan jalannya kegiatan belajar mengajar, tidak boleh ikut terlibat
dalam pemecahan masalah.

e. Mendiskusikan Alternatif Pemecahan Masalah, Guru membahas tugas yang diberikan
dengan model problem posing dan melatih peserta didik untuk mencari kemungkinan
pertanyaan lain yang didapat dari stimulus.?

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Posing
Thabroni dan Arif menyimpulkan kelebihan dari penggunaan model pembelajaran

problem posing antara lain:

a. Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan peserta didik
(dapat melatih siswa untuk berpikir kritis).

b. Minat peserta didik lebih besar dan lebih mudah memahami soal karena membuat sendiri.
Dapat membantu peserta didik dalam memahami permasalahan yang ada dan yang baru
diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam dan lebih baik.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa model pembelajaran problem posing memiliki
kelemahan antara lain:
a. Persiapan yang lebih oleh guru dalam menyiapkan informasi yang akan disampaikan.
b. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan penyelesaiannya.
c. Model pembelajaran kurang sesuai diterapkan pada kelas rendah, serta
d. Tidak semua peserta didik terampil bertanya dan membuat soal atau pertanyaan.*

B. Assesment Portofolio
1. Pengertian Assesment Portofolio
Assesment merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk memberikan
berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar
yang telah dicapai siswa.?” Portofolio adalah kumpulan karya siswa yang berfungsi untuk
menemukan kelebihan dan kelemahan yang dimiliki siswa. Atas dasar itu guru dapat
membantu mengembangkan keunggulan yang dimiliki siswa dan memperkecil kekurangan

19 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Pendekatan Problem Posing (Jawa Tengah: PT
Nasya Expanding Management, 2022), hal. 32-36

20 Nuridayanti.

2 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Pendekatan Problem Posing.

22 Nahadi dkk, Assesment Keterampilan Berpikir Kritis Kimia Model Tes dan Pengembangannya.
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yang ada. Pucket and Black mengemukakan bahwa portofolio merupakan salah satu metode
efektif dalam melakukan assesment terhadap hasil kerja (performa) peserta didik.?

Assesment portofolio merupakan assesment berkelanjutan yang didasarkan pada

kumpulan informasi yang menunjukan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu
periode tertentu. Assesment portofolio pada dasarnya mengakses karya karya siswa secara
individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran melalui penerapan model pembelajaran
problem posing berbantuan asessmen portofolio siswa dapat memahami pelajaran IPS dengan
lebih baik serta memiliki kemampuan berpikir kritis dan memiliki gambaran perkembangan
dirinya melalui portofolio yang telah disusun.

2. Tahap Tahap Assesment Portofolio
Teknik assesment portofolio didalam kelas memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Jelaskan kepada peserta didik bahwa penggunaan portofolio, tidak hanya merupakan
kumpulan hasil kerja peserta didik yang digunakan oleh guru untuk assesment, tetapi
digunakan juga oleh peserta didik sendiri, dan dapat diakses dengan uang (mempunyai
nilai jual bagi mata diklat produktif). Dengan melihat portofolionya peserta didik dapat
mengetahui kemampuan, keterampilan, dan minatnya. Proses ini tidak akan terjadi
secara spontan, tetapi membutuhkan waktu bagi peserta didik untuk belajar meyakini
hasil assesment mereka sendiri.

Tentukan bersama peserta didik sampel sampel portofolio apa yang akan dibuat.
Portofolio antara peserta didik yang satu dan yang lain bisa sama bisa beda. Misalnya,
untuk kemampuan menulis peserta didik mengumpulkan karangan karangannya.
Sedangkan untuk kemampuan menggambar peserta didik mengumpulkan gambar
gambar buatannya. Untuk mata diklat produktif dapat berupa kertas kerja, laporan
produk kerja (baju, patung, dan lain lain), rekaman video dan bukti bukti lainnya sesuai
dengan proyek yang akan dilakukan.

Kumpulkan dan simpanlah karya karya peserta didik dalam satu map atau folder
dirumah masing masing atau loker masing masing sekolah.

Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi perkembangan peserta didik
sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke waktu.

Sebaiknya tentukan aspek aspek yang akan dinilai dari sampel portofolio beserta
pembobotannya bersama para peserta didik sebelum mereka membuat karyanya.
Diskusikan cara assesment kualitas karya peserta didik. Contoh: untuk kemampuan
menulis karangan aspek yang akan diakses, misalnya: penggunaan tata bahasa,
pemilihan kosa kata, kelengkapan gagasan, dan sistematika penulisan. Dengan demikian
peserta didik mengetahui harapan (standar) guru dan berusaha mencapai standar
tersebut.

Mintalah peserta didik menilai karyanya secara berkesinambungan. Guru dapat
membimbing peserta didik tentang bagaimana cara menilai dengan memberi keterangan
kelebihan atau kekurangan. Hal ini dapat dilakukan pada saat membahas portofolio.
Setelah suatu karya diakses dan ternyata nilainya belum memuat standar kompetensi,
kepada peserta didik dapat diberi kesempatan untuk memperbaiki lagi. Namun antara
peserta didik dan guru perlu dibuat kontrak atau perjanjian mengenai jangka waktu
perbaikan, misalnya 2 minggu karya yang telah diperbaiki harus diserahkan kepada
guru.

23 patta Bundu, Assesmen Autentik dalam Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hal. 60-61
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h. Bila perlu dalam mengakses hasil karya siswa, jadwalkan untuk menyajikan hasil karya
siswa tersebut dalam (pertunjukan, pameran, dsb) dengan mengundang orang tua
maupun masyarakat sehingga orang tua dapat membantu dan memotivasi anaknya.*

3. Kelebihan dan Kekurangan Assesment Portofolio
Portofolio memiliki kelebihan jika dijadikan sebagai salah satu instrument penilaian
non tes, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Penilaian pada proses dan hasil belajar
Penilaian berbasis portofolio menyajikan tentang perubahan prilaku siswa dan hasil
belajar yang menekankan pada proses perubahan kemampuan sebagai hasil belajar siswa.
b. Akuntabilitas
Penillaian portofolio dapat dipertanggung jawabkan kepada orang tua, masyarakat dan
terutama kepada siswa, karena dalam penilaiannya melibatkan siswa dalam pemilihan
karya yang terbaik siswa.
c. Self Assesment
Penilaian portofolio memungkinkan siswa untuk melakukan penilaian diri sendiri dan
melakukan refleksi terhadap karyanya yang dapat dijadikan sebagai penilaian hasil

belajar.

Selain memiliki banyak kelebihan, portofolio juga memiliki kekurangan jika

dijadikan sebagai penilaian hasil belajar siswa, yaitu:

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama
Portofolio merupakan kumpulan hasil karya terbaik siswa dalam jangka waktu tertentu
seperti persemester, membutuhkan perencanaan keamaan portofolio siswa, dan
memerlukan banyak pertemuan dalam memilih karya terbaik.

b. Reabilitas rendah
Kualitas penilaian rendah karena tidak ada standar penilaian yang baku dalam menilai
karya siswa, penilaian bersifat subjekif sehingga memungkinkan penilaian yang berbeda
jika dinilai oleh guru yang berbeda.

c. Lebih berorientasi pada pencapaian hasil akhir
Guru dan siswa biasanya memiliki kecendrungan untuk memperhatikan hasil akhir dari
penilaian portofolio karena membutuhkan waktu yang lama, sehingga guru terkadang
bosan terhadap proses dan lebih cendrung pada hasil akhir. Sedangkan siswa biasanya
menghalalkan berbagai cara untuk lebih cepat mengumpulkan bahan portofolio.

d. Memerlukan tempat penyimpanan yang memadai
Portofolio akan menampung hasil karya siswa, apalagi jika siswanya banyak maka akan
memerlukan ruang sangat luas untuk menampung hasil karya tersebut dan selain itu juga
portofolio membutuhkan biaya yang besar jika digunakan sebagai salah satu instrument
penilaian hasil belajar siswa.”

C. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Poros dari semua ilmu pengetahuan adalah berpikir. Siswa dapat memahami isi dari
seluruh mata pelajaran dan menggunakannya dalam kehidupan sehari hari jika siswa tersebut
menggunakan kemampuan berpikir yang baik. Berpikir jika dilihat dari dunia hierarki Bloom

2% Nahadi dkk, Assesment Keterampilan Berpikir Kritis Kimia Model Tes dan Pengembangannya.
2> Nursalam, Suardi Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Writing Revolution, 2017), hal. 70-71
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pendidikan ialah bagian dari ranah kognitif yang memiliki berbagai tingkatan.*® Berpikir

merupakan suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang yang melibatkan proses kognitif

untuk menerima segala macam informasi yang diperolehnya sehingga dapat memutuskan
tindakan yang tepat untuk suatu permasalahan.

Ditinjau dari kesulitan dan kerumitannya, kemampuan berpikir dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir kompleks. Berpikir
dasar adalah proses berpikir yang hanya melibatkan kemampuan siswa menerima dan
mengucapkan kembali fakta fakta atau menghafal suatu rumusan dengan cara melakukan
pengulangan terus menerus. Sedangkan berpikir kompleks adalah proses berpikir yang
mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi dan ide ide dalam cara tertentu yang
memberikan mereka pengertian dan implikasi baru.”’

Kata kritis diturunkan dari Bahasa Yunani Kuno Criticos artinya “orang yang
memberikan pendapat beralasan™ atau “analisis”, “pertimbangan nilai”, “interpretasi”, atau
“pengamatan”. Dalam arti etimologis kritik adalah kegiatan analisa dan evaluasi terhadap
sesuatu dengan tujuan meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau membantu
memperbaiki pekerjaan. John Dawey mendefinisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan
yang aktif dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima
begitu saja.”®

Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran wajar beralasan yang reflektif
difokuskan pada keputusan apa yang harus dilakukan seseorang dari sebuah keadaan yang
memiliki indikator kejelasan dasar, inferensi, dan interaksi. Kemampuan berpikir kritis sangat
penting dalam pengaturan pendidikan karena memungkinkan siswa untuk benar benar
mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks dari informasi yang disajikan oleh mereka.
Hal ini sejalan dengan penerapan kurikulum 2013, dimana pembelajaran lebih menekankan
pada penguatan bukan lagi hafalan.

Fokus pembelajaran dalam kurikulum 2013 terletak pada chritial thinking dan
menitikberatkan pada penanaman moralitas dan budi pekerti dalam peserta didik, dimana
sejalan dengan pembelajaran di abad ke-21. Adapun pembelajaran pada abad ke-21 adalah
pembelajaran yang menghasilkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta
keterampilan informasi komunikasi.*’

Hannel menjelaskan bahwa ada tujuh tahapan dalam melatih kemampuan berpikir
kritis siswa, yaitu:

1. Lihat informasinya; pada tahap ini guru hendaknya mengajukan pertanyaan sebagai
bentuk penggalian informasi siswa. Guru dapat bertanya secara individu atau kelompok.
Hal ini bertujuan untuk pemetaan kemampuan awal siswa. Kenapa ini penting dilakukan
yaitu karena hal ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

2. Mencari persamaan dan perbedaan; pada step ini guru juga memberikan pertanyaan
pertanyaan lagi. Berbeda dangan tahap satu untuk menggali informasi awal siswa, pada
tahap ini siswa diminta untuk mencari persamaan dan perbedaan apa yang telah mereka
pelajari dan belum mereka pelajari.

3. Temukan tema atau hubungan secara keseluruhan; pada langkah Kketiga ini guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk membantu siswa dalam mengumpulkan,
mengklasifikasikan, membandingkan, serta menghubungkan keterkaitan informasi yang

2® Pratiwi Bernadetta Purba dkk, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Sumatra Utara: Yayasan Kita Menulis, 2022),
hal. 1

7 Lilis Lismaya, Berpikir Kritis & PBL (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2019), hal. 8
%8 Kasdin Sihotang, Berpikir Kritis Kecakapan Hidup di Era Digital (Yogyakarta: PT Kanisius, 2019), hal. 34-36
%% Mike Tumanggor, Berpikir Kritis (Ponorogo: Gracias Logis Kreatif, 2021), hal. 1-2
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telah mereka dapatkan. Hubungan hubungan tersebut dapat diringkas menjadi satu
ringkasan awal. Ringkasan awal ini ditujukan untuk membantu siswa dalam
merekonstruksi pemikiran mereka sebelum mereka melakukan proses ini dan setelah
mereka melakukan proses ini.

4. Apa yang kita lakukan; adalah guru mengajukan pertanyaan untuk melihat sejauh mana
peserta didik telah belajar dan mendorong mereka untuk memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru.

5. Jawab dengan benar; pada tahap ini guru mendorong siswa untuk memberikan jawaban
yang benar disertai bukti hasil pengamatan, penalaran yang mendukung jawaban yang
disampaikan. Jikapun siswa menjawab salah, guru tetap harus bertanya kenapa alasan
mereka memilih jawaban tersebut. Kemudian guru membimbing siswa tersebut agar
mengarah kepada jawaban yang benar.

6. Berlaku untuk situasi serupa; guru meminta untuk menerapkan keterampilan atau
pengetahuan yang mereka peroleh pada situasi yang lain. Melalui proses ini diharapkan
siswa dapat melihat relevansi antara situasi disekolah dan atau dikehidupan sehari hari
yang dapat mereka jadikan acuan untuk pemecahan masalah serupa.

7. Apa yang telah kita pelajari; guru meminta siswa untuk meringkas kegiatan tersebut satu
kali lagi. Siswa dapat membuat ringkasan konkret serta ringkasan abstrak. Kegiatan
meringkas ini memastikan bahwa para siswa telah memahami apa yang baru saja mereka
pelajari.

Ciri dari peserta didik yang memanfaatkan kemampuan berpikir kritisnya adalah
mereka yang mampu menyeleksi informasi secara teliti, aktif dalam kegiatan berpikir,
berpikir analisis dan sintesis, sistematis, terbuka, sadar akan proses berpikirnya dan mampu
mengevaluasi serta menjelaskan sesuatu hal dengan dasar yang benar. Siswa yang
menjadikan berpikir kritis menjadi kebiasaan dalam berpikir maka dia akan mampu
memberikan solusi dalam setiap kondisi yang dihadapi.*

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki setiap orang berbeda beda oleh karena itu
diperlukan suatu indikator untuk menilai tingkat berpikir kritis seseorang, diantaranya adalah:

Tabel 2
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis*!
No. Keterampilan Sub
Berpikir Kritis Keterampilan Berpikir Kritis
1. | Memberi penjelasan 1. Memfokuskan pertanyaan.
sederhana (elementary 2. Menganalisis argument.
clarification). 3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klasifikasi
dan pertanyaan yang menantang.
2. | Membangun keterampilan 1. Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria) suatu
dasar (basic support). sumber.
2. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi.
3. | Menyimpulkan (inference). 1. Membuat deduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi.

3% Bea Hana Siswanti dan Corebima, Pembelajaran IPA & Biologi di Indonesia (Mojokerto: PT Teduh Ikhyak Properti
Seduluran, 2021), hal. 14-20
3 Wira Suciono, Berpikir Kritis (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2021), hal. 22-24
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2. Membuat induksi dan mempertimbangkan
induksi.
3. Membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan.
4. | Membuat penjelasan lebih 1. Mendefinisikan istilah, mempertimbangkan
lanjut (advanced definisi.
clarification). 2. Mengidentifikasi asumsi.
5. | Strategi dan taktik 1. Memutuskan suatu tindakan.
(Strategies and tactics). 2. Berintraksi dengan orang lain.

D. Mata Pelajaran IPS
1. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
baik pada tingkat SD, SMP, maupun SMA. IPS bukan ilmu mandiri seperti halnya ilmu ilmu
sosial lainnya, namun materi IPS menggunakan bahan ilmu ilmu sosial yang dipilih dan
disesuaikan dengan tujuan pengajaran dan pendidikan. IPS mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. IPS di SD menggunakan
pendekatan sesuai dengan ide.

Hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berlandaskan
realitas kondisi sosial yang ada dilingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan
IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap
bangsa dan negaranya. Pendidikan IPS saat ini dihadapkan pada suatu upaya peningkatan
kualitas pendidikan khususnya sumber daya manusia, sehingga eksistensi pendidikan IPS
benar benar dapat mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir Kkritis.
Namun kenyataan di lapangan bahwa masih banyak yang beranggapan bahwa pendidikan IPS
kurang memiliki kegunaan yang besar bagi siswa dibandingkan pendidikan IPA dan
Matematika yang mengkaji bidang pengembangan sains dan teknologi.

Anggapan tersebut kurang tepat karena disadari bahwa pendidikan IPS di
kembangkan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang nilai dan
sikap, pengetahuan, serta kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kehidupan nyata,
khususnya kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. IPS hendaknya dikembangkan
berdasarkan realitas kondisi sosial budaya yang ada dilingkungan siswa, sehingga dengan ini
akan dapat membina warga negara yang baik yang mamu memahami dan menahan secara
kritis kehidupan sosial disekitarnya, serta mampu secara aktif berpartisipasi dalam kehidupan
baik di masyarakat, negara maupun dunia.*

2. Tujuan Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang berfungsi untuk
mengembangkan potensi serta sikap dan nilai nilai yang diperlukan peserta didik untuk
menjalani kehidupan bermasyarakat baik ditingkat lokal, nasional, maupun global. Sementara
itu ruang lingkup materi IPS tidak lepas dari tiga aspek yaitu ruang, waktu dan perjuangan
hidup. NCSS merinci tujuan pendidikan IPS sebagai berikut:
1. Menjadikan social studies sebagai mata pelajaran yang ada diseluruh jenjang pendidikan.
2. Mengembangkan peserta didik menjadi warga yang perspektif dan bertanggung jawab.
3. Memberikan pengetahuan dan pengalaman hidup karena mereka merupakan bagian dari

petualangan hidup manusia dalam persepektif ruang dan waktu.

*? Eka Susanti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS (Medan: CV Widya Puspita, 2018), hal. 1-6
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Mengembangkan peserta didik memiliki sikap kritis dan analitis dalam mengkaji kondisi
manusia.

Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang hidup berbangsa sebagai satu kesatuan
dan keberagaman sejarah kehidupan manusia didunia.

Melihat tujuan IPS seperti yang dicanangkan NCSS diatas maka perlu diketahui

bahwa dimensi utama Pendidikan IPS adalah kehidupan manusia. ™

3. Karakteristik Pembelajaran IPS

Pemahaman tentang karakteristik pendidikan IPS sangat penting bagi guru karena

guru harus mampu menerjemahkan penerapan proses pendidikan IPS di sekolah dari tingkat
pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan tinggi, karena setiap tingkat pendidikan
mempunyai tujuan pembelajaran dan ruang lingkup pendidikan IPS yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa.

Kosasih Djahiri menyampaikan karakteristik pembelajaran IPS berdasarkan ciri dan

sifatnya:

1.
2.

IPS mempertautkan antara teori dan fakta (atau menelaah fakta dari segi ilmu).
Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya satu bidang disiplin ilmu melainkan bersifat
koprehensif (meluas) dari berbagai ilmu sosial dan lainnya sehingga berbagai konsep
ilmu secara terintegrasi dan terpadu digunakan untuk menelaah satu masalah/tema/topik.
Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri sehingga siswa mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasional dan analitis.

Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau menghubungkan bahan dari
berbagai disiplin ilmu sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat,
pengalaman, permasalahan, kebutuhan dan memproyeksikannya pada kehidupan di masa
mendatang, baik lingkungan fisik maupun budaya.

IPS dihadapkan pada konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil (mudah berubah)
sehingga titik berat pembelajaran adalah proses internalisasi secara mantap dan aktif pada
diri siswa agar memiliki kebiasaan dan kemahiran untuk menelaah permasalahan
kehidupan nyata pada masyarakat.

IPS mengutamakan hal hal arti dan penghayatan hubungan antar manusia yang bersifat
manusiawi.

Pembelajaran IPS tidak hanya mengutamakan pengetahuan semata, tetapi juga
memperhatikan nilai dan keterampilan yang berkaitan.

Pembelajaran IPS berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang berbeda melalui suatu
program, dalam artian IPS memperhatikan minat siswa dan masalah masalah
kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupan siswa.

Dalam pengembangan program pembelajaran IPS senantiasa melaksanakan prinsip,
karakteristik, dan pendekatan yang menjadi ciri IPS itu sendiri.>

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah yang

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.®® Berdasarkan pemaparan peneliti tentang latar belakang
masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka rumusan jawaban sementara yang peneliti rumuskan
antara lain:

1. Hipotesis Penelitian

hal 102

% Fahmi Nugraha dkk, Pengantar Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020),

3 Inge Ayudia dkk, Pendidikan IPS Sekolah Dasar (Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 2022), hal. 4-5
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), hal 115
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Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing Berbantuan Assesment
Portofolio terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI
SDN 1 Penengahan.

Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

HO: pl < p2 (Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing
Berbantuan Assesment Portofolio terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI SDN 1 Penengahan.)

HI:ul >pu2 (Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing
Berbantuan Assesment Portofolio terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VI SDN 1 Penengahan.)
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